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ABSTRAK
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) merupakan pusat pengembangan dan
pelayanan teknologi informasi. Fungsi dari Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD)
sangatlah penting sebagai peningkatan kualitas layanan internet untuk semua civitas akademik Uin
Suska Riau. Menyediakan server untuk pengelolaan data terintegrasi bagi aplikasi-aplikasi yang
ada di lingkungan Uin Suska Riau. Permasalahan yang didapat saat ini, adalah dengan kurang
efektif nya dalam proses pelayanan keluhan pada Iraise yang dilaksanakan oleh Administrator
Customer Care Center PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu Administrator masih kesulitan
dalam menangani keluhan yang masuk dan pemberitahuan apakah pelayanan yang dilakukan
sudah berhasil, ditambah pada bulan maret 2019 di PTIPD mengalami mutasi pegawai, sehingga
pegawaiCbaru harus menyesuaikan tugas di tempat yang baru, dan PTIPD mengalami kekurangan
SDM IT pada aplikasi Iraise, sehingga banyak keluhan mahasiswa dan laporan keluhan dari
Administrator Customer Care Center penyelesaiannya ditujukan pada satu pegawai senior saja,
mengakibatkan banyak memakan waktu dan tidak efektif.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengukur tingkat kapabilitas dan Memberikan rekomendasi perbaikan terkait manajemen SDM IT
agar kinerja sistem yang ada saat ini bisa berjalan lebih baik. Metode yang digunakan adalah Cobit5
terfokus pada proses APO 07, karena APO 07 merupakan pengelolaan Sumber Daya Manusia. Pada
proses ini melakukan pendekatan terstruktur untuk memastikan struktur yang optimal, penempatan,
hak keputusan dan keterampilan Sumber Daya Manusia. Hasil penelitian ini ialah pada level 3
yaitu Largely archived (L) dikarenakan PTIPD bahwa proses yang dilakukan sebelumnya telah
dikelola (direncanakan, dipantau dan disesuaikan) dan produk kerjanya secara tepat telah didirikan,
dikendalikan dan dipelihara.
Kata Kunci: APO07, Capability Level, Cobit5
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ABSTRACT
The information technology center and the database (PTIPD) is the center for information
technology development and services. The function of the information technology center and
database (PTIPD) is crucial to improving the quality of internet service for all civitas academic Uin
Suska Riau. Provides a server for integrated data processing for ward applications Uin Suska Riau.
A problem at the moment is that It’s less effective in the process of complaining to Iraise executed
by administrator Customer Care Center PTIPD Uin Sultan Syarif Kasim Riau. The administrator
is still in deep trouble bandling incoming complaints and wether the service is done already win
trought. Plus march 2019 in PTIPD they mutate employee, to employee new place, and PTIPD
experiencing deprivations SDM IT in aplikasi Iraise. So many student complaints and respons
complaint from administrator Customer Care Center. The solution is to be shown to one senior
resulting in a lot of time and infective.The purpose of this research is to measure levels of capability
and provide corrective management commendations SDM IT for the present system’s performance
to work better. The method used was Cobit 5 focused on the process APO 07, because APO 07
is Human Resource to ensuring a structurally optimal, placement, human rights decisions and
resource skill. The results of this study are at level 3, which is largely archived because PTIPD
undertakes processes that have previously been approved (regulated, monitored and adjusted) and
approved products have been made, activated and maintained.
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Pada perkembangan globalisasi masa kini, Teknologi informasi (TI) meru-
pakan sebuah sistem yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Kemudian,
teknologi informasi juga digunakan untuk mengolah data, memproses, mendap-
atkan, menyusun, menyimpan, agar menghasilkan sebuah informasi yang berkuali-
tas.
Peranan TI tentu harus diimbangi dengan pengaturan dan pengelolaan yang
tepat, sehingga kerugian yang mungkin terjadi dapat dihindari agar tepat dalam
mencapai tujuan dari organisasi tersebut. TI yang tidak diimbangi dengan peng-
ambilan nilai yang sesuai, hal tersebut tentunya sangat mempengaruhi pengambilan
keputusan, termasuk mempengaruhi efektifitas dan efisiensi didalam tujuan dan s-
trategi organisasi. dalam mengahadapi kondisi tersebut. Seiring dengan globalisasi
ini, standardisasi manajemen telah menjadi isu utama lebih khusus lagi standardis-
asi tentang sistem manajemen mutu.
Dalam Mencapai visi dan misi, suatu instansi tidak bisa bekerja sendiri,
tetapi perlu didukung oleh beberapa indikator yang akan menentukan keberhasi-
lannya dalam meraih visi dan misi tersebut. Salah satu indikator dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan tersebut adalah adanya peran aktif dari pegawai atau
karyawan sebagai salah satu komponen sistem organisasi.
Untuk menerapkan pengelolaan teknologi informasi yang baik, diperlukan
suatu kerangka kerja yang dapat membantu dalam pelaksanaan pengelolaan TI
tersebut. Adapun kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Framework COBIT 5.
Pusat komputer Uin Suska Riau bertujuan untuk menjadi pusat pengem-
bangan dan pelayanan teknologi informasi untuk seluruh civitas akademika Uin
Suska Riau. Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) menetapkan
suatu acuan untuk mewujudkan layanan teknologi informasi dalam bentuk stan-
dar operasional prosedur (SOP) dalam layanan yang ada, baik layanan akademik
maupun non akademik.
Dalam menjalankan tugasnya, PTIPD telah memanfaatkan aplikasi IRAISE.
Integrated Academic Information System (IRAISE), merupakan sebuah sistem in-
formasi yang berfungsi sebagai integrator informasi akademik yang ada di UIN
Suska Riau berbagai unit akademik (program studi / fakultas) sekaligus sebagai
sarana komunikasi antar aktifitas akademik kampus. Sistem ini dibangun dari kon-
disi eksistensi informasi akademik di kampus yang sangat beragam dan bervariasi
bentuknya, sehingga membutuhkan sebuah “portal” yang akan mengintegrasikan
informasi-informasi tersebut sehingga mempermudah akses publik.
PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau mempunyai tugasnya yaitu melak-
sanakan urusan dibidang pengolahan data, toknologi informasi, pengendalian
pelayanan, yang memaksimalkan pelayanan dalam peningkatan dan kemajuan
teknologi informasi, salah satu pelayanan yang ada di PTIPD Uin Sultan Syarif
Kasim Riau yaitu menyediakan saluran pelayanan yang bernama Customer Care
Center IRAISE.
PTIPD Uin Sultan Syarif Kasim Riau saat ini memiliki 9 orang pegawai
tetap yang terdiri dari 1 orang kepala, 1 orang koordinator divisi, 1 orang manajer
divisi administrasi umum, 1 orang manajer divisi keuangan, 1 orang manajer divisi
infrastruktur jaringan, 1 orang manajer divisi system jaringan dan pangkalan da-
ta, 1 orang divisi aplikasi terpadu, 1 orang manajer dokumen dan konten, 1 orang
manajer divisi komunikasi dan internet, dan 1 orang manajer divisi pelatihan dan
sertifikasi.
Pada setiap divisi memiliki tugas yang tersambung pada sebuah wadah
pelayanan yang disebut Customer Care Centre (C3). Tugas dari Customer Care
Centre (C3) untuk mengajukan keluhan terkait dengan billing, kemahasiswaan, pe-
gawai, serta yang berkaitan dengan kegiatan yang berhubungan dengan pangkalan
data.
Tugas lain dari Customer Care Center ini yaitu bertanggung jawab memberi
pelayanan yang optimal kepada user dari awal hingga penyelesaian masalah yang
dihadapi. Customer Care Center juga memiliki fungsi seperti melayani user dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan, serta memberikan informasi lengkap yang sesuai
dengan apa yang user inginkan dengan memakai bahasa yang mudah dipahami.
Proses pelayanan pengaduan keluhan yang terjadi di Customer Care Center
PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau yaitu dengan mendatangi lansung, dan de-
ngan menghubungi langsung melalui contact Customer Care Center seperti telepon
ataupun sosial media resmi yang sudah tersedia. Disini administrator yang bertang-
gung jawab dan mengatur semua kegiatan yang terjadi di Customer Care Center.
Permasalahan yang didapat saat ini, adalah dengan kurang efektif nya dalam
proses pelayanan keluhan pada Iraise yang dilaksanakan oleh Administrator Cus-
tomer Care Center PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu Administrator
masih kesulitan dalam menangani keluhan yang masuk dan pemberitahuan apakah
pelayanan yang dilakukan sudah berhasil, ditambah pada bulan maret 2019 di P-
TIPD mengalami mutasi pegawai, sehingga pegawai baru harus menyesuaikan tu-
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gas di tempat yang baru, dan PTIPD mengalami kekurangan SDM IT pada aplikasi
iraise, sehingga banyak keluhan mahasiswa dan laporan keluhan dari Administra-
tor Customer Care Center penyelesaiannya ditujukan pada satu individu pegawai
senior saja, sehingga mengakibatkan banyak memakan waktu dan tidak efektif.
Berdasarkan penelitian dan permasalah yang sudah didapat, aktifitas pe-
gawai, evaluasi, dan training belum berjalan sesuai dengan standar. Kurangnya
pengetahuan pegawai baru terhadap permasalahan yang sering terjadi pada pengelo-
laan perangkat pada IRAISE pusat komputer UIN Suska Riau dengan menggunakan
COBIT 5 APO 07 (Manage IT Human Resources).
Adapun berbagai permasalahan yang telah dirumuskan, maka perlu adanya
Sumber Daya Manusia yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi
pada saat ini. Pengelolaan yang sesuai dengan standar COBIT 5, dan level yang
ada pada Capability Level, bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas dan
kinerja pegawai di PTIPD dari sistem informasi IRAISE. Berdasarkan uraian di-
atas, maka penulis ingin mengukur kapabilitas level sistem informasi PTIPD (Pusat
Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) dengan Framework COBIT 5, Process
Assesment Model.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana mengukur kapabilitas level sumber daya manusia dan operasional peng-
gunaan layanan IRAISE pada PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data) PTIPD UIN Suska Riau.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Objek penelitian adalah PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data) UIN Suska Riau terkait IRAISE.
2. Penelitian dilakukan pada Customer Care Center
3. Menggunakan proses APO07 (Manage Human Resources IT) yang ada pada
metode Cobit5.
4. Peneitian dilakukan dalam rentang waktu dua bulan yaitu pada tanggal 14
Januari 2019 sampai dengan 14 Maret 2019.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengukur tingkat kapabilitas pengelolaan sehingga dapat menge-
tahui tingkatan kapabilitas tata kelola TI pada aspek Manajemen SDM TI
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di masing-masing proses COBIT 5 yang dipilih.
2. Memberikan rekomendasi perbaikan terkait manajemen SDM IT agar kin-
erja sistem yang ada saat ini bisa berjalan lebih baik.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) UIN Suska Riau
dapat mengetahui tingkat kapabilitas pengelolaan SDM IT.
2. PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) UIN Suska Riau
memiliki referensi dalam peningkatan kapabilitas manajemen SDM IT.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri-
dari 5 (lima) bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir ini, yang meliputi
latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari pem-
bahasan, manfaat yang didapatkan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini akan membahas teori-teori yang berasal dari jurnal, buku, serta studi
kepustakaan yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam pembuatan laporan
Tugas Akhir ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan
dalam penyusunan tugas akhir ini. Mulai dari tahap perencanaan, tahap pengumpu-
lan data, tahap analisis dan pembahasan, serta tahap dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan permasalahan yang telah diru-
muskan dengan menggunakan landasan teori yang mendukung dan disajikan secara
rinci.
BAB 5. PENUTUP






Menurut Umar (2002) proses suatu evaluasi pada umumnya memilik-
i tahapan-tahapannya sendiri. Walaupun tidak selalusama, tetapi yang lebih penting
adalah bahwa prosesnya sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri. Berikut ini di-
paparkan salah satu tahapan evaluasi yang sifatnya umum digunakan.
1. Menentukan Apa Yang Akan Dievaluasi
Dalam bisnis, apa saja yang dapat dievaluasi, dapat mengacu pada program
kerja perusahaan. Di sana banyak terdapat aspek-aspek yang kiranya dapat
dan perlu dievaluasi. Tetapi, biasanya diprioritaskan untuk dievaluasi adalah
hal-hal yang menjadi key-success factors-nya. Pada sub-bagian F di bawah
dipaparkan beberapa hal dalam bisnis yang kiranya penting dievaluasi.
2. Merancang (Design) Kegiatan Evaluasi
Sebelum evaluasi dilakukan, tentukan terlebih dahulu desain evaluasinya
agar data apa saja yang dibutuhkan, tahapan-tahapan kerja apa saja yang
dilalui, siapa saja yang aka dilibatkan, serta apa saja yang akan dihasilkan
menjadi jelas.
3. Pengumpulan Data
Berdasarkan desain yang telah disiapkan, pengumpulan data dapat di-
lakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah
yang berlaku dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.
4. Pengolahan dan Anlaisis Data
Setelah data terkumpul, data tersebut diolah untuk dikelompokkan agar mu-
dah dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis yang sesuai, sehingga
dapat menghasilkan fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya, dibandingkan
antara fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan gap. Besar gap akan
disesuaikan dengan tolok ukur tertentu sebagai hasil evaluasinya.
5. Pelaporan Hasil Evaluasi
Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentin-
gan, hendaknyahasil evaluasi didokumentasikan secara tertulis dan diinfor-
masikan baik secara lisan maupun tulisan.
6. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi
Evaluasi merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen. Oleh karena
itu, hasil evaluasi hendaknya dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengam-
bil keputusan dalam rangka mengatasi masalah manajemen, baik ditingkat
strategi maupun di tingkat implementasi strategi Standar Evaluasi.
2.1.1 Standar Evaluasi
Menurut (Umar, 2002) standar yang dipakai untuk mengevaluasi suatu
kegiatan tertentu dapat dilihat dari tiga aspek utama, yang menurut Committee on
Standard for Educational Evaluation kiranya dapat digunakan pula aspek bisnis,
yaitu:
1. Utility (Manfaat)
Hasil evaluasi hendaknya bermanfaat bagi manajemen untuk pengambilan
keputusan atas program yang sedang berjalan. Misalnya, dilakukan evaluasi
terhadap bagian dari suatu program promosi yang sedang berjalan, ternyata
informasi dari evaluasi kurang bermandaat dalam pengambilan keputusan,
maka hasil evaluasi dianggap tidak bermanfaat.
2. Accuracy (Keakuratan)
Informasi atas hasil evaluasi hendaklah memiliki tingkat ketepatan tinggi.
Misalnya, dalam program promosi telah disepakati bahwa anggaran pro-
mosi sampai tengah tahun akan habis X rupiah dan kegiatan-kegiatan yang
harus diselesaikan sebanyak Y kegiatan. Setelah dilakukan evaluasi, hen-
daknya informasinya dapat dipakai untuk menilai apakah realisasi promosi
dianggap menyimpang atau tidak.
3. Feasibility (Kelayakan)
Hendaknya proses evaluasi yang dirancang dapat dilaksanakan secara layak.
Untuk evaluasi program promosi, hendaknya evaluator dapat melaksanakan-
nya dengan baik dan benar, tidak hanya dari aspek teknis, tetapi juga dari
aspek lain, seperti legal dan etis.
Suatu evaluasi yang dapat mencapai standar di atas adalah evaluasi yang
sifatnya ideal, artinya tidak mudah untuk dilaksanakan. Standar yang digunakan
untuk melakukan evaluasi mungkin tidak sepenting konsekuensinya, yaitu bahwa
evaluasi yang baik adalah evaluasi yang memberikan dampak positif pada perkem-
bangan pelaksanaan suatu program.
2.1.2 Model Evaluasi
Ada beberapa model yang dapat dipakai dalam melakukan evaluasi, yaitu
model CIPP, UCLA, Brinkerhoff, dan Countenance (Umar, 2002). Akan dipa-
parkan dalam salah satu model evaluasi, yaitu evaluasi model UCLA. Model UCLA
membagi evaluasi ke dalam lima macam, yaitu sebagai:
1. System assessment, yaitu evaluasi yang memberikan informasi tentang
keadaan atau posisi suatu sistem.
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2. Program planning, yaitu evaluasi yang membantu pemilihan aktivitas-
aktivitas dalam program tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi
kebutuhannya.
3. Program implementation, yaitu evaluasi yang menyiapkan informasi apakah
program sudah diperkenalkan kepada kelompok tertentu yang tepat seperti
yang direncanakan.
4. Program improvement, evaluasi yang memberikan informasi tentang
bagaimana program berfungsi, bagaimana program bekerja, bagaimana
mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin dapat mengganggu pelak-
sanaan kegiatan.
5. Program certification, yaitu evaluasi yang memberikan informasi mengenai
nilai atau manfaat program.
2.2 Tatakelola TI (IT Governance)
Tatakelola IT adalah penspesifikasian hak keputusan dan kerangka akunt-
abilitas untuk mengarahkan perilaku yang diinginkan dalam penggunaan TI
(Adikara dan Pambudi, 2012). Tata kelola TI tidak sekedar tentang tentang pem-
buatan keputusan spesifik, tetapi lebih pada penentuan siapa yang secara sistematis
membuat dan berkontribusi pada keputusan tersebut. IT Governance Institute (IT-
GI) mendefinisikan tatakelola TI sebagai suatu bagian integral dari tatakelola pe-
rusahaan yang terdiri atas kepemimpinan, struktur dan proses organisasional yang
memastikan bahwa TI organisasi berlanjut serta meningkatkan tujuan dan strategi
organisasi.
2.3 COBIT
COBIT (Control Objective for Information & Related Technology) meru-
pakan sekumpulan dokumentasi dan panduan untuk mengimplementasikan tata
kelola TI, kerangka kerja yang membantu auditor, manajemen, dan pengguna (us-
er) untuk menjembatani pemisah (gap) anatara risiko bisnis, kebutuhan kontrol, dan
permasalahan-permasalahan teknis (Audit, Association, dan Isaca, 2012). COBIT
dikembangkan oleh IT Governance Institute (ITGI) yang merupakan bagian dari
Information System Audit and Control Association (ISACA).
COBIT dapat diartikan sebagai tujuan pengendalian untuk informasi dan
teknologi terkait dan merupakan standar terbuka untuk pengendalian terhadap
teknologi informasi yang dikembangkan dan dipromosikan oleh Institut IT Gover-
nance. COBIT pertama sekali diperkenalkan pada tahun 1996 adalah merupakan
alat (tool) yang disiapkan untuk mengatur teknologi informasi (IT Governance
tool). COBIT telah dikembangkan sebagai sebuah aplikasi umum dan telah diter-
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ima menjadi standar yang baik bagi praktek pengendalian dan keamanan TI yang
menyediakan sebuah kerangka kerja bagi pengelola, user, audit sistem informasi,
dan pelaksana pengendalian dan keamanan.
COBIT, di terbitkan oleh Institut IT Governance. Pedoman COBIT me-
mungkinkan perusahaan/institusi untuk mengimplementasikan pengaturan TI se-
cara efektif dan pada dasarnya dapat diterapkan di seluruh organisasi. Khususnya,
komponen pedoman manajemen COBIT yang berisi sebuah respon kerangka kerja
untuk kebutuhan manajemen bagi pengukuran dan pengendalian TI dengan menye-
diakan alat-alat untuk menilai dan mengukur kemampuan TI perusahaan/institusi
untuk 34 proses TI COBIT. Alat-alat tersebut yaitu:
1. Elemen pengukuran kinerja (pengukuran hasil dan kinerja yang men-
garahkan bagi seluruh proses TI).
2. Daftar faktor kritis kesuksesan (CSF) yang disediakan secara ringkas, prak-
tek terbaik non teknis dari tiap proses TI.
3. Model maturity untuk membantu dalam benchmarking dan pengambilan
keputusan bagi peningkatan kemampuan.
2.4 Framework COBIT 5
COBIT 5.0 merupakan rilis sempurna yang menggabungkan managemen
IT dan para ekseskutif bisnis dengan beberapa perubahan penting yang dibawa oleh
COBIT rilis terbaru disbanding dengan versi pendahulunya. Perubahan yang meru-
pakan kelebihan dari COBIT 5 yaitu:
1. Prinsip baru dalam tata kelola TI untuk organisasi, Governance of Enter-
prise IT (GEIT). CobiT 5. sebagaimana juga Val-IT (kerangka kerja untuk
evaluasi dalam melakukan investasi TI) dan Risk IT (kerangka kerja yang
membahas gap antara kerangka kerja manajemen resiko secara umum dan
kerangka kerja manajemen resiko IT) ini lebih berorientasi pada prinsip,
dibanding pada proses.
2. Berdasarkan feedback yang masuk, menyatakan bahwa penggunaan prinsip-
prinsip COBIT 5.0 lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam konteks
enterprise secara lebih efektif karena COBIT 5.0 merupakan gabungan dari
beberapa framework yang dikeluarkan oleh ISACA.
3. COBIT 5.0 memberi penekanan lebih kepada Enabler yang secara spesifik





d. Kultur, Etika dan Perilaku
e. Informasi
f. Layanan, Infrastruktur, dan Aplikasi.
4. COBIT 5.0 mendefinisikan model referensi proses yang baru dengan tam-
bahan domain governance dan beberapa proses baik yang sama sekali baru
ataupun modifikasi proses lama serta mencakup aktifitas organisasi secara
end-to-end. Selain mengkonsolidasikan COBIT 4.1, Val IT, dan Risk IT
dalam sebuah framework, COBIT 5.0 juga dimutakhirkan untuk menye-
laraskan dengan bestpractices yang ada seperti misalnya ITIL v3 2011 dan
TOGAF.
5. COBIT 5.0 Membangun suatu seri dari dasar pengetahuan yang konsisten
seperti (framework, process referenceguide & implementation guide) CO-
BIT 5.0 ini terdiri dari beberapa buku yang masing-masing berisi panduan
seperti kerangka kerja, implementasi, dan lain sebagainya.
6. COBIT 5.0 membantu perusahaan menciptakan nilai yang optimal dari TI
dengan memelihara keseimbangan antara merealisasikan manfaat dan t-
ingkat resiko yang dapat diterima serta penggunaan sumber daya.
7. Prinsip-prinsip dan penggerak-penggerak dalam COBIT5.0 sifatnya umum
dan berguna untuk berbagai jenis perusahaan baik komersial maupun nirlaba
bahkan pada sektor publik.
2.5 Kerangka Kerja (Framework) COBIT 5
COBIT (Control Objective for Information & Related Technology) meru-
pakan sekumpulan dokumentasi dan panduan untuk mengimplementasikan tata
kelola TI, kerangkakerja yang membantu auditor, manajemen, dan pengguna (user)
untuk menjembatani pemisah (gap) anatara risiko bisnis, kebutuhan kontrol, dan
permasalahan-permasalahan teknis. COBIT dikembangkan oleh IT Governance In-
stitute (ITGI) yang merupakan bagian dari Information System Audit and Control
Association (ISACA).
Menurut ISACA (2012:15), COBIT 5 merupakan generasi terbaru dari pan-
duan ISACA yang membahas mengenai tata kelola dan manajemen TI. COBIT 5
dibuat berdasarkan pengalaman penggunaan COBIT selama lebih dari 15 tahun oleh
banyak perusahaan dan pengguna dari bidang bisnis, komunitas TI, risiko, asuransi,
dan keamanan. COBIT 5 membantu perusahaan menciptakan nilai optimal dari TI
dengan menjaga keseimbangan antara mendapatkan keuntungan, mengoptimalkan
tingkat risiko dan penggunaan sumber daya secara optimal.
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2.6 Model Referensi Proses Pada COBIT 5
Model referensiproses pada COBIT 5 terdiri dari 37 proses tata kelola (gov-
ernance) dan manajemen (management). Semua proses tersebut dikelompokkan
menjadi dua domain proses utama yaitu tata kelola dan manajemen. Model refer-
ensi proses pada COBIT 5 dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Model Referensi Proses COBIT 5
(Audit dkk., 2012)
1. Tata Kelola (Governance)
(Hakim, Saragih, dan Suharto, 2014) Area ini terdapat pada domain
Evaluate, Direct and Monitor (EDM) yang terdiridari 5 proses. EDM
adalah proses tata kelola yang berhubungan dengan tata pemangku ke-
pentingan yang terdiri dari pengiriman tujuan, nilai, optimisasi resiko dan
sumberdaya. Tujuannya adalah mengevaluasi pilihan strategis, memberikan
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arahan kepada TI dan melakukan pemantauan hasil. Pada domain EDM
terdiri dari 5 proses yaitu:
(a) EDM01 (Ensure governance framework setting andmaintenance)
Memastikan terdapat pengaturan dan pemeliharaan kerangka kerja tata
kelola. Pada proses ini dilakukan analisa terhadap persyaratan untuk
tata kelola TI di organisasi, prinsip-prinsip, proses dan praktek yang
jelas terhadap tanggung jawab dan wewenang untuk mencapai visi,
misi, tujuan dan objek organisasi.
(b) EDM02 (Ensure benefits Delivery)
Memastikan mendapat keuntungan/manfaat. Pada proses ini mengop-
timalkan kontribusi nilai bisnis dari proses bisnis, layanan dan aset TI
yang dihasilkan dari investasi yang dilakukan oleh organisasi.
(c) EDM03 (Ensure risk optimization)
Memastikan optimalisasi resiko. Pada proses ini memastikan bahwa
resiko yang ada di organisasi dipahami, diartikulasikan dan dikomu-
nikasikan dengan baik. Resiko terhadap nilai organisasi terkait dengan
penggunaan TI yang diidentifikasi dan dikelola.
(d) EDM04 (Ensure resource optimization)
Memastikan optimalisasi sumber daya. Pada proses ini memastikan
bahwa ketersediaan TI yang ada memadai dan cukup. Ketersediaan
sumber daya tersebut terdiri dari orang (people), proses (process) dan
teknologi (technology) untuk mendukung tujuan organisasi secara e-
fektif dengan biaya yang optimal.
(e) EDM05 (Ensure stakeholder transparency)
Memastikan transparasi terhadap stakeholder. Pada proses ini memas-
tikan bahwa adanya kesesuaian terhadap pengukuran kinerja TI organ-
isasi dan adanya pelaporan yang transparan dengan para pemangku
kepentingan. Para pemangku kepentingan menyetujuitujuan dan tin-
dakan perbaikan yang diperlukan bagi organisasi.
2. Manajemen (Management)
Pada area ini terdapat pada 4 (empat) domain yaitu Align, Plan and Organise
(APO), Build, Acquire and Implement (BAI), Deliver, Service and Support
(DSS) dan Monitor, Evaluate and Assess (MEA) yang terdiridari 32 proses.
(a) Align, Plan and Organise (Pragita, Firdaus, dan Perdana, 2014) (Melu-
ruskan, Merencanakan dan Mengatur). Domain APO memberi arahan
pada solusi delivery (BAI) dan service delivery and support (DSS).
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Domain ini mencakup strategi dan taktik, serta berfokus pada pengi-
dentifikasian cara terbaik pengkontribusian IT untuk pencapaian dari
sasaran bisnis. Realisasi dari visi strategi harus direncanakan, diko-
munikasikan, dan dikelola untuk prespektif yang berbeda. Sebuah or-
ganisasi yang tepat, serta infrastruktur teknologi, harus dimasukkan ke
dalam tempatnya. Domain ini terdiri dari 13 proses, yaitu:
i. APO01 (Manage the IT management framework)
Mengelola manajemen kerangka kerja TI. Pada proses ini mem-
perjelas visi, misi organisasi dan memelihara tata kelola TI. Men-
erapkan dan memelihara mekanisme untuk mengelola informasi
dan penggunaan TI di organisasi dalam mendukung tujuan pen-
gelolaan yang sejalan dengan prinsip dan kebijakan yang ada.
ii. APO02 (Manage strategy)
Pada proses ini memberikan pandangan yang menyeluruh dari bis-
nis saat ini dan lingkungan TI, arah masa depan dan inisiatif yang
diperlukan untuk lingkungan di masa depan.
iii. APO03 (Manage enterprise architecture)
Mengelola arsitektur informasi. Pada proses ini membangun ar-
sitektur umum yang terdiri dari proses bisnis, informasi, data, a-
plikasi dan teknologi untuk mewujudkan strategi organisasi dan
TI yang efektif dan efisien.
iv. APO04 (Manage innovation)
Mengelola inovasi/perubahan. Pada proses ini menjelaskan ten-
tang kesadaran terhadap teknologi informasi dan tren layanan
terkait, mengidentifikasi peluang, inovasi dan merencanakan cara
memperoleh keuntungan dari inovasi tersebut.
v. APO05 (Manage portfolio)
Pada proses ini menjelaskan tentang pengaturan strategi untuk in-
vestasi yang sejalan dengan visi, arsitektur dan karakteristik or-
ganisasi yang diinginkan dari investasi dan jasa terkait portfolio.
vi. APO06 (Manage budget and costs)
Mengelola anggaran dan biaya. Pada proses ini menjelaskan ten-
tang pengelolaan kegiatan keuangan yang berkaitan dengan TI
dalam bisnis dan fungsi TI yang meliputi anggaran, biaya, man-
faat manajemen dan prioritas pengeluaran.
vii. APO07 (Manage human resource)
Mengelola sumber daya manusia.Pada proses ini menjelaskan ten-
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tang melakukan pendekatan terstruktur untuk memastikan struk-
tur yang optimal, penempatan, hak keputusan dan keterampilan
sumber daya manusia.
viii. APO08 (Manage relationships)
Mengelola hubungan.Pada proses ini menjelaskan tentang pen-
gelolaan hubungan antara bisnis dan TI secara formal dan
transparan yang fokus pada pencapaian tujuan bersama. Men-
dasarkan hubungan saling percaya dan terbuka.
ix. APO09 (Manage service agreements)
Mengelola perjanjian layanan.Pada proses ini menjelaskan ten-
tang ketersediaan layanan TI dan tingkat layanan dengan ke-
butuhan pada organisasi termasuk identifikasi, spesifikasi, de-
sain, penerbitan, persetujuan dan pemantauan layanan TI, tingkat
pelayanan dan indikator kinerja.
x. APO10 (Manage suppliers)
Mengelola pemasok/supplier.Pada proses ini menjelaskan tentang
pengelolaan terkait layanan TI yang diberikan oleh semua jenis
pemasok untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Termasuk di
dalamnya pemilihan pemasok, pengelolaan hubungan, manaje-
men kontrak dan pemantauan kinerja pemasok untuk efektivitas
dan kepatuhan.
xi. APO11 (Manage quality)
Pada proses ini menetapkan dan mengkomunikasikan persyaratan
kualitas dalam semua proses, prosedur dan hasil pada organisasi
termasuk kontrol, pemantauan dan penggunaan praktek dan stan-
dar dalam perbaikan, efisiensi upaya yang terus menerus.
xii. APO12 (Manage risk)
Mengelola resiko.Pada proses ini mengidentifikasi, menilai dan
mengurangi resiko TI dalam tingkat toleransi yang ditetapkan ole-
h manajemen eksekutif organisasi.
xiii. APO13 (Manage security)
Mengelola keamanan.Pada proses ini menjelaskan tentang pros-
es penentuan, operasi dan monitor sistem manajemen keamanan
infomasi pada organisasi.
(b) Domain Build, Acquire and Operate (Membangun, Memperoleh dan
Mengoperasikan). Domain BAI mengidentifikasi solusi TI yang perlu
dikembangkan, diterapkan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis.
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Domain ini terdiri dari 10 proses, yaitu:
i. BAI01 (Manage programmes and projects)
Mengelola program dan proyek. Pada proses ini menjelaskan ten-
tang pengelolaan program dan projek dari investasi portfolio yang
sejalan dengan strategi organisasi yang terkoordinasi.
ii. BAI02 (Manage requirements definitions)
Mengelola definisi kebutuhan.Pada proses ini mengidentifikasi
solusi, menganalisa persyaratan sebelum akuisisi atau pembuatan
untuk memastikan kesesuaian dengan persyaratan strategis organ-
isasi yang meliputi proses bisnis, aplikasi, informasi/data, infras-
tuktur dan layanan.
iii. BAI03 (Manage solutions identification and build)
Mendefinisikan solusi otomatis. Pada proses ini menetapkan dan
memelihara solusi yang diidentifikasi sesuai dengan kebutuhan or-
ganisasi yang meliputi desain, pengembangan, pengadaan/sumber
dan bekerja sama dengan pemasok/vendor.
iv. BAI04 (Manage availability and capacity)
Mengelola ketersediaan dan kapasitas. Pada proses ini mengatur
ketersediaan kebutuhan saat ini dan masa depan, kinerja dan kap-
asitas dengan penyediaan layanan yang hemat biaya.
v. BAI05 (Manage organizational change enablement)
Mengelola perubahan pemberdayaan organisasi. Pada proses i-
ni memaksimalkan kemungkinan keberhasilan dalam penerapan
perubahan pada organisasi yang berkelanjutan dengan cepat dan
mengurangi resiko.
vi. BAI06 (Manage changes)
Mengelola perubahan. Pada proses ini mengelola semua peruba-
han secara terkontrol termasuk standar perubahan dan prosedur,
penilaian dampak, prioritas dan otoritas, pelacakan, pelaporan,
perawatan darurat yang berkaitan dengan proses bisnis, aplikasi
dan infrastruktur, penutupan dan dokumentasi.
vii. BAI07 (Manage change acceptance and transitioning)
Mengelola penerimaan perubahan dan transisi. Pada proses in-
i menerima dan membuat solusi operasional yang baru terma-
suk perencanaan pelaksanaan, sistem dan konversi data, pengujian
penerimaan, komunikasi, persiapan rilis, promosi untuk produksi
proses bisnis baru dan layanan TI, dukungan produksi awal dan
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pasca pelaksanaan.
viii. BAI08 (Manage knowledge)
Mengelola pengetahuan. Pada proses ini menjaga ketersediaan
pengetahuan yang relevan saat ini, divalidasi dan dapat diandalkan
untuk menunjang kegiatan proses dan memfasilitasi pengambilan
keputusan.
ix. BAI09 (Manage assets)
Mengelola asset. Pada proses ini mengelola asset TI melalui
siklus hidupnya untuk memastikan bahwa penggunaannya mem-
berikan nilai pada biaya yang optimal, sesuai dengan tujuan or-
ganisasi.
x. BAI10 (Manage configuration)
Mengelola susunan. Pada proses ini mendefinisikan dan memeli-
hara hubungan antara sumber daya dan kemampuan yang
diperlukan untuk memberikan ketersediaan layanan TI terma-
suk pengumpulan informasi konfigurasi, menetapkan baseline,
memverifikasi dan memperbaharui repositori konfigurasi.
(c) Domain Deliver, Service and Support (Menghasilkan, Melayani dan
Mendukung). Domain DSS berkaitan dengan dukungan layanan yang
dibutuhkan meliputi pelayanan, pengelolaan keamanan dan kelangsun-
gan, dukungan layanan bagi pengguna, manajemen data dan fasilitas
operasional. Domain ini terdiri dari 6 proses, yaitu:
i. DSS01 (Manage operations)
Mengelola operasi. Pada proses ini mengkoordinasikan dan
melaksanakan kegiatan dan prosedur operasional yang dibutuhkan
untuk memberikan layanan TI bagi internal dan outsourcing. Ter-
masuk juga pelaksanaan prosedur standar operasi dan kegiatan pe-
mantauan yang dibutuhkan.
ii. DSS02 (Manage service requests and incidents)
Mengelola permintaan layanan dan insiden. Pada proses ini mem-
berikan respon yang tepat waktu dan efektif untuk permintaan
pengguna dan resolusi semua jenis kejadian.
iii. DSS03 (Manage problems)
Mengelola permasalahan. Pada proses ini mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan masalah, akar penyebab masalah dan mem-
berikan solusi perbaikan yang tepat.
iv. DSS04 (Manage continuity)
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Mengelola layanan yang berkelanjutan. Pada proses ini memban-
gun dan memelihara rencana yang memungkinkan bisnis dan TI
menanggapi kejadian dan gangguan sehingga dapat melanjutkan
proses operasi bisnis penting, menjaga ketersediaan informasi pa-
da organisasi.
v. DSS05 (Manage security service)
Mengelola layanan keamanan. Pada proses ini melindungi infor-
masi organisasi untuk mempertahankan tingkat resiko keamanan
informasi yang dapat diterima organisasi sesuai dengan kebijakan
keamanan.
vi. DSS06 (Manage business process controls)
Mengelola proses bisnis. Pada proses ini mendefinisikan dan
mempertahankan kontrol proses bisnis yang tepat untuk memas-
tikan bahwa informasi memenuhi persyaratan pengendalian infor-
masi yang relevan.
(d) Domain Monitor, Evaluate and Assess (Mengawasi, Mengevaluasi dan
Menilai). Domain ini meliputi kegiatan pemantauan pengendalian in-
ternal, kepatuhan terhadap peraturan dan tata kelola. Penilaian ter-
hadap proses TI dilakukan secara teratur dan mengikuti panduan yang
ada. Domain ini terdiri dari 3 proses, yaitu:
i. MEA01 (Monitor, evaluate and assess performance and confor-
mance)
Mengawasi, mengevaluasi, menilai kinerja dan kesesuaian. Pada
proses ini mengumpulkan, memvalidasi dan mengevaluasi bisnis
TI dan tujuan. Memantau proses kinerja sesuai dengan tujuan dan
memberikan pelaporan yang sistematis dan tepat waktu.
ii. MEA02 (Monitor, evaluate and assess the sistem of internal con-
trol)
Mengawasi, mengevaluasi, menilai sistem pengendalian internal.
Pada proses ini dilakukan pemantauan secara terus menerus dan
evaluasi lingkungan pengendalian untuk mengidentifikasi keku-
rangan kontrol dan efisiensi untuk memulai tindakan perbaikan.
iii. MEA03 (Monitor, evaluate and assess compliance with external
requirements)
Mengawasi, mengevaluasi, menilai kepatuhan dan kebutuhan ek-
sternal. Pada proses ini menilai bahwa proses TI dan proses bis-
nis TI sesuai dengan undang-undang, peraturan dan persyaratan
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kontrak. Memperoleh keyakinan bahwa persyaratan telah diiden-
tifikasi dan dipenuhi.
2.7 APO07 – Manage Human Resources
(Novita, Nugroho, dan Sumaryono, 2014) Proses manage human resources
berfokus dalam memastikan penempatan, penataan, keputusan, dan keterampilan
sumber daya manusia yang optimal. Hal ini termasuk mengkomunikasikan peran
dan tanggung jawab, rencana pembelajaran dan pengembangan, dan ekspektasi kin-
erja yang didukung oleh staf-staf/yang kompeten. Berikut ini adalah tabel yang
menjelaskan pencapaian untuk proses APO07. Dalam proses ini mengandung be-
berapa praktek manajemen (management practices)yang meliputi:
1. APO07.01 (Maintain adequate and approriate staffing)
Mengevaluasi kebutuhan kepegawaian secara teratur atau perubahan may-
oritas pada perusahaan atau operasional atau lingkungan TI untuk memas-
tikan bahwa perusahaan memiliki sumber daya manusia yang cukup untuk
mendukung tujuan dan sasaran perusahaan meliputi sumber daya manusia
internal maupun eksternal.
2. APO07.02 (Identify key IT personnel)
Mengidentifikasi personil kunci TI dan meminimalkan ketergantungan pada
satu individu saja untuk melaksanakan pekerjaan kritis melalui knowledge
capture (dokumentasi), berbagi informasi atau pengetahuan, perencanaan
sukses dan menyediakan staf cadangan.
3. APO07.03 (Maintain the skills and competencies of personel)
Secara teratur mendefinisikan dan mengelola ketrampilan dan kompetensi
yang dibutuhkan oleh personil. Memastikan bahwa personil memiliki kom-
petensi untuk memenuhi peran mereka atas dasar pendidikan, pelatihan dan
pengalaman serta memastikan bahwa kompetensi yang dimiliki terus ter-
pelihara dengan cara kualifikasi dan program sertifikasi mana yang sesuai.
Memberikan pelatihan dan kesempatan kepada karya wanuntuk memelihara
pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi pada tingkatan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan yang berkelanjutan.
4. APO07.04 (Evaluate employee job performance)
Lakukan evaluasi kinerja secara tepat waktu dan teratur terhadap tujuan in-
dividu yang berasal dari apa yang ingin dicapai oleh perusahaan, standar
yang telah ditetapkan, tanggung jawab dari pekerjaan yang spesifik, ser-
ta ketrampilan dan kerangka kerja kompetensi. Karyawan harus menerima
pelatihan performa dan prilaku.
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5. APO07.05 (Plan and track the usage of IT and business human resource)
Memahami dan menelusuri kebutuhan bisnis saat ini dan masa depan ser-
ta sumber daya manusia TI dengan tanggung jawab untuk TI perusahaan.
Mengidentifikasi kekurangan dan memberikan masukan ke sumber peren-
canaan, perusahaan dan sumber rencana proses perekrutan TI.
6. APO07.06 (Manage contract staff )
Pastikan bahwa konsultan dan tenaga kerja kontrak yang mendukung op-
erasional perusahaan memiliki penengetahuan dan ketrampilan terkait TI
dan mematuhi kebijakan perusahaan serta memenuhi kesepakatan pada per-
syaratan kontrak.
2.8 Capability Level
(Khaerunisah dkk., n.d.) capability Level merupakan sebuah model untuk
menggambarkan bagaimana setiap proses berjalan dalam sebuah organisasi atau pe-
rusahaan. indikator kapabilitas adalah kemampuan dalam meraih tingkat kapanilitas
yang yang ditingkatkan oleh atribut proses.
2.9 Sejarah PTIPD
Unit pelaksana teknis komputer dan sistem informasi UIN Suska Riau pa-
da awalnya berdiri bernama Pusat Komputer (PUSKOM). Berdirinya pusat kom-
puter ide awalnya berdasarkan dari Rencana Induk Pengembangan Teknologi In-
formasi (RIPTI) yang disusun dengan tujuan menterjemahkan rencana strategis
UIN Suska Riau, menjadi kegiatan operasional bidang teknologi informasi, un-
tuk meningkatkan kualitas pendidikan, pengajaran, dan penelitian serta pengabdian
masyarakat. Pusat komputer berdiri pada tahun 2006 berdasarkan surat keputusan
Rektor UIN Suska nomor: 201/R/2006 tanggal 27 Juli 2006.
Pada tahun 2008, Pusat Komputer UIN Suska Riau memperoleh fasilitas
sarana dan prasarana melalui bantuan IDB UIN Suska berupa gedung pusat komput-
er 3 lantai yang dilengkapi dengan peralatan-peralatan teknis. Peralatan-peralatan
tersebut diharapkan dapat mendukung kegiatan operasional. Sejalan dengan melu-
asnya penggunaan internet sebagai jaringan global, UIN Suska Riau berhasil mem-
peroleh hibah pemerintah pusat untuk membangun jaringan kampus menggunakan
kabel fiber optic (FO) untuk menghubungkan gedung-gedung utama di Kampus
UIN Susuka Riau yaitu Gedung Rektorat, Gedung Pusat Komputer, dan Gedung
Perpustakaan.
Pada periode dibawah kepemimpinan Benny Sukma Negara, MT, Pusat
Komputer (PUSKOM) telah berganti nama menjadi Pusat Teknologi Informasi dan
Pangkalan Data (PTIPD) serta membangun infrastruktur jaringan kampus wireless
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dengan bandwith 2,5 Mbps. Jaringan wireless tersebut mulai digunakan oleh civitas
akademik UIN dan digunakan untuk aplikasi dan sistem informasi di dalam kam-
pus. Pusat Komputer juga telah menyediakan server untuk keperluan penyimpanan
data, selain itu pihak PTIPD juga membangun pusat layanan Customer Care Cen-
tre (C3) sebagai wadah untuk mengajukan keluhan terkait dengan billing, kemaha-
siswaan, pegawai, serta yang berkaitan dengan kegiatan yang berhubungan dengan
pangkalan data.
Berdasarkan peraturan menteri agama republik indonesia nomor 9 tahun
2013 tentang organisasi dan tata kerja Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, pusat teknologi informasi dan pangkalan data merupakan salah satu unit
pelaksana teknis. Pusat teknologi informasi dan pangkalan data mempunyai tugas
mengelola dan mengembangkan sistem informasi manajemen, pengembangan dan
pemeliharaan jaringan dan aplikasi, pengelolaan basis data, pengembangan teknolo-
gi lainnya dan kerjasama jaringan.
Pusat komputer UIN Suska Riau bertujuan untuk menjadi pusat pengem-
bangan dan pelayanan teknologi informasi untuk seluruh civitas akademika UIN
Suska Riau. Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) menetapkan
suatu acuan untuk mewujudkan layanan teknologi informasi dalam bentuk stan-
dar operasional prosedur (SOP) dalam layanan yang ada, baik layanan akademik
maupun non akademik.
2.9.1 Visi dan Misi PTIPD
Dengan mengacu pada arah pengembangan jangka panjang UIN Suska Riau
maka visi, misi, tujuan dan sasaran Pusat Teknologi Informasi Dan Pangkalan Data
(PTIPD) adalah sebagai berikut:
1. Visi Pusat Teknologi Informasi Dan Pangkalan Data (PTIPD)
Menjadikan Pusat Teknologi Informasi Dan Pangkalan Data (PTIPD) se-
bagai pusat penyedia layanan teknologi informasi dan komunikasi demi
mewujudkan UIN Suska sebagai world class university.
2. Misi Pusat Teknologi Informasi Dan Pangkalan Data (PTIPD)
Bidang Pendidikan dan Pengajaran:
(a) Menyediakan layanan internet yang stabil dan cepat untuk seluruh civ-
itas akademika.
(b) Menyediakan aplikasi e-learning dan pendukungnnya untuk seluruh
civitas akademika UIN Suska. Mengelola media center sebagai pusat
informasi yang ada di UIN Suska.
(c) Menyelenggarakan pelatihan di bidang teknologi informasi yang ada
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di UIN Suska.
(d) Menyediakan server untuk pengolahan data yang terintegrasi bag-
i aplikasi-aplikasi yang ada di lingkungan UIN Suska.




1. Meningkatkan kualitas layanan internet untuk semua civitas akademika UIN
Suska.
2. Menjadi bank data untuk seluruh aplikasi dan sistem informasi yang ada di
UIN Suska.
3. Mengembangkan sistem informasi dan website untuk membantu kegiatan
manajemen di lingkungan UIN Suska.
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan pelatihan dengan stan-
dar nasional dan internasional untuk mahasiswa dan dosen.
5. Menyediakan layanan e-jurnal untuk mempermudah akses jurnal nasional
maupun jurnal berlangganan.
2.9.3 Manfaat PTIPD
1. Terciptanya layanan internet yang stabil dan cepat untuk semua civitas
akademika UIN Suska.
2. UIN Suska memiliki sistem informasi untuk membantu kegiatan manaje-
men.
3. Terciptanya sumberdaya manusia yang ahli di bidang teknologi informasi.
4. Meningkatnya kualitas lulusan UIN Suska terutama di bidang teknologi in-
formasi.
5. Meningkatnya penelitian-penelitian yang dilakukan oleh dosen maupun ma-
hasiswa terutama di bidang teknologi informasi.
2.9.4 Sasaran PTIPD
1. Terciptanya layanan internet yang stabil dan cepat untuk semua civitas
akademika UIN Suska.
2. UIN Suska memiliki sistem informasi untuk membantu kegiatan manaje-
men.
3. Terciptanya sumberdaya manusia yang ahli di bidang teknologi informasi.
4. Meningkatnya kualitas lulusan UIN Suska terutama di bidang teknologi in-
formasi.
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5. Meningkatnya penelitian-penelitian yang dilakukan oleh dosen maupun ma-
hasiswa terutama di bidang teknologi informasi.
2.9.5 Struktur Organisasi
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) saat ini memiliki
9 orang pegawai tetap yang terdiri dari 1 orang kepala, 1 orang koordinator divisi,
1 orang manajer divisi administrasi umum, 1 orang manajer divisi keuangan, 1 o-
rang manajer divisi infrastruktur jaringan, 1 orang manajer divisi system jaringan
dan pangkalan data, 1 orang divisi aplikasi terpadu, 1 orang manajer dokumen dan
konten, 1 orang manajer divisi komunikasi dan internet, dan 1 orang manajer divisi
pelatihan dan sertifikasi.
Adapun struktur organisasi Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
(PTIPD) UIN Suska Riau terlihat pada Gambar 2.2.
21
Gambar 2.2. Struktur Organisasi PTIPD
2.9.6 Peranan dan Tugas Pokok Struktur
Berikut merupakan rincian dan deskripsi dari peranan dan tugas pokok
berdasarkan pada struktur organisasi PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
1. Kepala: Benny Sukma Negara,M.T
Kepala memiliki tugas pokok yaitu bertanggung jawab penuh terhadap selu-
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ruh proses yang ada dan tata kelola Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data (TIPD). Adapun mencakup yaitu perencanaan, realisasi, operasional,
pemeliaharaan, monitoring dan evaluasi.
2. Koordinator Divisi: Supriadi, S.Kom
Koordinator Divisi memiliki tugas pokok sebagai berikut:
(a) Melakukan koordinasi terhadap proses tata kelola Teknologi Informasi
dan Pangkalan Data mencakup perencanaan, realisasi, operasional,
pemeliharaan, monitoring dan evaluasi sesuai dengan arah kebijakan
kepala PTIPD, bekerja sama dengan divisi-divisi yang berada dalam
struktur organisasi PTIPD.
(b) Melakukan review dan pelaporan berkala atas implementasi inisiatif
Teknologi Informasi dan Pangkalan Data tiap-tiap divisi.
(c) Memastikan tidak terjadinya tumpang tindih inisiatif teknologi infor-
masi dan pangkalan data (TIPD).
(d) Memastikan implementasi TIPD sesuai dengan spesifikasi teknis yang
dibutuhkan berdasarkan azas efisiensi dan efektifitas.
(e) Memastikan keberlangsungan dan kualitas aspek teknis operasional
TIPD.
(f) Mengkoordinasi pemeliharaan aset-aset PTIPD.
(g) Memberikan masukan atas implementasi TIPD, khususnya kualitas
operasional sistem TIPD.
3. Manajer Divisi Administratoristrasi Umum: Asmanidar, S.Pd,i
Manajer Divisi Administratoristrasi Umum memiliki tugas pokok sebagai
berikut:
(a) Membuat dokumen perencanaan terkait Administratoristrasi umum,
termasuk didalamnya Pedoman Operasional Kegiatan(POK) dibawah
arahan kepala PTIPD, bekerja sama dengan Koordinator Divisi, dan
Manajer Divisi.
(b) Melaksanakan operasional Administratoristrasi persuratan, agenda
kegiatan, penyebaran informasi, pelaporan kegiatan.
4. Manajer Divisi Keuangan: Liza Afriyyanti, S.Kom
Manajer Divisi memiliki tugas pokok sebagai berikut:
(a) Melaksanakan operasional Administratoristrasi dann laporan keuan-
gan.
(b) Memastikan proses Administrasi keuangan dilakukan secara lengkap
dan akuntabel.
5. Manajer Divisi Infrastruktur Jaringan: Reno Niki Wijaya, ST
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Manajer Divisi Infrastruktur Jaringan memiliki tugas pokok sebagai berikut:
(a) Membuat perencanaan inisiatif Infrastruktur Jaringan yang dituangkan
dalam rencana jangka pendek, menengah dan strategis.
(b) Memastikan perencanaan inisiatif Infrastruktur Jaringan selaras de-
ngan arah rencana strategis PTIPD.
(c) Melaksanakan kegiatan operasional dan pemeliharaan:
i. Local Area Network
ii. Wireless Network
iii. Fiber Optic Network
iv. Internal Internet Connection
v. Network Technical Support
vi. Kelistrikan dan Cadangan Sumberdaya
6. Divisi Sistem Jaringan dan Pangkalan Data: Dziki Adli, ST
Divisi Sistem Jaringan dan Pangkalan Data memiliki tugas pokok sebagai
berikut:
(a) Membuat perencanaan inisiatif Sistem jaringan dan Pangkalan Data
yang dituangkan dalam rencana jangka pendek, menengah dan strate-
gis.
(b) Memastikan perencanaan inisiatif Pangkalan Data selaras dengan arah
rencana strategis PTIPD.
(c) Melaksanakan kegiatan operasional dan pemeliharaan:
i. Network Server
ii. Network Operating System
iii. Network Security System
iv. Network Monitoring System
v. Network Configuration
vi. Internet Connection: UIN Sultan Syarif Kasim Riau
vii. Provider
viii. Data Center
ix. Data Security System
x. Data Backup and Recovery
xi. Data Monitoring System
xii. Storage System
7. Manajer Divisi Aplikasi Terpadu: Winardi, ST
Manajer Divisi Aplikasi Terpadu memiliki tugas pokok sebagai berikut:
(a) Membuat perencanaan inisiatif Aplikasi Terpadu yang dituangkan
dalam rencana jangka pendek, menengah dan strategis.
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(b) Memastikan perencanaan inisiatif Aplikasi Terpadu selaras dengan
arah rencana strategis PTIPD.
(c) Mengkoordinir perancangan arsitektur data dan arsitektur aplikasi ter-
padu.
(d) Mengkoordinir implementasi aplikasi terpadu.
(e) Membuat standarisasi kerangka kerja (framework) pengembangan a-
plikasi terpadu.
(f) Membuat dokumentasi Software Development Life Cycle (SDLC) A-
plikasi Terpadu.
(g) Melakukan pemeliharaan aplikasi terpadu secara berkala.
(h) Memastikan proses sosialisasi, alih teknologi dan alih budaya aplikasi
terpadu dapat terlaksana dengan baik bekerja sama dengan pengguna
akhir (end user).
8. Manajer Divisi Sumber Daya Informasi: Surya Elhadi, S.TManajer
Divisi Sumber Daya Informasi memiliki tugas pokok sebagai berikut:
(a) Memastikan perencanaan inisiatif Dokumen dan Sumber Daya Infor-
masi selaras dengan arah rencana strategis PTIPD.
(b) Memastikan perencanaan inisiatif Aplikasi Terpadu selaras dengan
arah rencana strategis PTIPD.
(c) Melaksanakan kegiatan operasional dan pemeliharaan:











9. Manajer Divisi Komunikasi dan Internet: Agus Surahmad, S.Kom
Manajer Divisi Komunikasi dan Internet memiliki tugas pokok sebagai
berikut:
(a) Membuat perencanaan inisiatif Komunikasi dan Internet yang di-
tuangkan dalam rencana jangka pendek, menengah dan strategis.
(b) Memastikan perencanaan inisiatif Komunikasi dan Internet selaras de-
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ngan arah rencana strategis PTIPD.
(c) Melaksanakan kegiatan operasional dan pemeliharaan:
i. Web Hosting Service
ii. Internet Access User
iii. Email Service
iv. Logger System
v. Voice Over IP
vi. PABX
vii. Campus Telephone Services
viii. Internet Facsimile
ix. Messenger System
x. Video Conference System
xi. Portal Service
xii. Electronic Dropbox
xiii. Helpdesk/Call Center/Customer Care
xiv. User Billing System
xv. Customer care center
10. Manajer Divisi Pelatihan dan Sertifikasi: Zaini Putra, S.Pdi
Manajer Divisi Pelatihan dan Sertifikat memiliki tugas pokok sebagai
berikut:
(a) Membuat perencanaan inisiatif Pelatihan dan Sertifikasi yang di-
tuangkan dalam rencana jangka pendek, menengah dan strategis.
(b) Memastikan perencanaan inisiatif Pelatihan dan Sertifikasi selaras de-
ngan arah rencana strategis PTIPD.
(c) Mengkoordinir kegiatan magang, kerja praktek, penelitian yang meli-
batkan siswa, mahasiswa, dosen.
(d) Mengkoordinir pengelolaan laboratorium.
(e) Melaksanakan kegiatan pelatihan dan sertifikasi yang mencakup:
i. Basic Training
ii. Professional and Vendor Certified Training
iii. E-Learning System
iv. Distance Learning System
v. Online Course System
vi. Learning Instructional Technology
vii. User Training Center
viii. Multimedia Center Service
ix. Learning Instructional Knowledge Management System
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2.9.7 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian terdahulu oleh Ummy Permata Hakim dan Dedi Darwis
Tabel 2.1 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ummy Per-
mata Hakim dan Dedi Darwis.
Tabel 2.1. Penelitian Ummy Permata Hakim dan Dedi Darwis
Nama Peneliti Ummy Permata Hakim dan Dedi Darwis
Judul Audit Tata Kelola Teknologi Informasi (Emis) menggu-
nakan Framework Cobit 5PT Tdm Bandar lampung
Tahun 2016
Kesimpulan Hasil analisis penyebaran kuesioner menghasilkan ni-
lai rata-rata, yaitu 3,761 pada proses EDM04, APO08,
BAI08, DSS06, dan MEA03 yang berarti bahwa aplikasi
EMIS pada PT Tunas Dwipa Matra Bandarlampung su-
dah dimonitor dan diukur dengan baik dan telah men-
capai titik manage and measurable dalam tata kelola
teknologi informasinya (Permata dan Dedi, 2016).
Hasil evaluasi menemukan variasi antara kelima proses
domain yang digunakan untuk menganalisis tata kelo-
la teknologi informasinya pada proses EDM04, APO08,
BAI08, DSS06, dan MEA03 dikategorikan kedalam lev-
el 4 (manage and measurable) yang berarti bahwa proses
bisnis sudah dimonitor dan diukur dengan baik
2. Penelitian terdahulu oleh Hendri,S.Kom,M.S.I
Tabel 2.2 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hen-
dri,S.Kom,M.S.I.
Tabel 2.2. Penelitian Hendri,S.Kom,M.S.I
Nama Peneliti Hendri,S.Kom,M.S.I
Judul Assessment Tingkat Kapabilitas Sumber Daya Layanan
Akademik Menggunakan Kerangka Kerja (Framework)
Cobit 5 Process Assessment Model (PAM) Pada Stikom
Dinamika Bangsa Jambi
Tahun 2016
Kesimpulan Dalam penilaian terdapat hal yang menjadi point pent-
ing untuk di jadikan pengembangan sehingga perlu un-
tuk membuat daftar keluaran proses yang belum sempur-
na untuk standar level, yaitu antara lain:
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Tabel 2.2 Penelitian Hendri,S.Kom,M.S.I (Tabel lanjutan...)
Nama Peneliti Hendri,S.Kom,M.S.I
1) Untuk Proses EDM04 – Ensure Resource Optimisa-
tion: Sebaiknya STIKOM Dinamika Bangsa menyedi-
akan Guiding Principle for Enterprise Architecture, pan-
duan untuk prinsip dasar pengembangan Enterprise Ar-
sitektur Planning.
2) Untuk Proses APO07 (Manage Human Resources).
Sebaiknya STIKOM Dinamika Bangsa membuat process
definition dan process deployment berupa SOP yang men-
jadi syarat untuk penilaian level 3 dengan mengacu pada
ketentuan COBIT 5 PAM (Process Assessment Model)
3. Penelitian terdahulu oleh Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani
Adhipta
Tabel 2.3 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani Adhipta.
Tabel 2.3. Penelitian Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani Adhip-
ta
Nama Peneliti Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani Ad-
hipta
Judul Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Berbasis
Framework Cobit 5
Tahun 2015
Kesimpulan Tata kelola teknologi informasi merupakan bagian pent-
ing dari tata kelola organisasi secara keseluruhan. A-
gar penerapannya berhasil dengan baik harus dilakukan
perencanaan implementasi yang disesuaikan dengan kon-
disi dan kemampuan organisasi.
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Tabel 2.3 Penelitian Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani Adhipta (Tabel lanjutan...)
Nama Peneliti Noorhasanah, Wing Wahyu Winarno dan Dani Ad-
hipta
Penelitian ini menganalisis potensi dan status pengelo-
laan TI di organisasi, Hasilnya berupa rekomendasi tata
kelola spesifik pada proses TI yang di anggap pent-
ing untuk mendukung kegiatan-kegiatan organisasi dan
memberikan masukan agar investasi TI yang dimilikinya
mempunyai model pengelolaan yang berstandar Interna-
sional, dan menjadikannya enabler tercapainya tujuan
visi misi organisasi. Rencana penerapan meliputi eval-
uasi kondisi yang berjalan, penentuan kondisi yang in-
gin dicapai, penentuan prioritas proses TI yang dianggap
penting bagi keberhasilan pencapaian tujuan organisas-
i. COBIT 5 merupakan sebuah standar tata kelola TI
yang bersifat generik sehingga pengembangannya dapat
berbeda-beda untuk setiap organisasi
4. Penelitian terdahulu oleh Fatjrin Riskia pratiwi Sarwono
Tabel 2.4 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatjrin Riski-
a pratiwi Sarwono.
Tabel 2.4. Penelitian Fatjrin Riskia pratiwi Sarwono
Nama Peneliti Fatjrin Riskia pratiwi Sarwono
Judul Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan
Framework Cobit 5 Fokus Pada Proses Manage Relation-
ship (APO 08) Studi Kasus PT Oto Mutiartha
Tahun 2014
Kesimpulan Berdasarkan hasil pehitungan, PT. OTO Mutiartha saat i-
ni adalah 2,76% sedangkan target capability level adalah
4.00, maka terdapat gap 1,2 sebesar yang terjadi di pe-
rusahaan
5. Penelitian terdahulu oleh Alsri Windra Doni
Tabel 2.5 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alsri Windra
Doni.
Tabel 2.5. Penelitian Alsri Windra Doni
Nama Peneliti Alsri Windra Doni
Judul Evaluasi SDM Sistem Informasi Akademik Poltekkes
Kemenkes Padang Menggunakan Framework COBIT 5
Tahun 2017
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Tabel 2.5 Penelitian Alsri Windra Doni (Tabel lanjutan...)
Nama Peneliti Alsri Windra Doni
Kesimpulan Hasil penilaian tingkat kapabilitas proses APO07 tentang
pengelolaan sumber daya manusia TI dalam mengelola
sumber daya manusia TI masih rendah. Hasil penilaian
tingkat kapabilitas proses APO07 belum mampu menca-
pai level 1, hanya berada pada posisi Partialy Achieved
(Alsri, 2017).
6. Penelitian terdahulu oleh Daniel Pranata
Tabel 2.6 merupakan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Daniel
Pranata.
Tabel 2.6. Penelitian Daniel Pranata
Nama Peneliti Daniel Pranata
Judul Evaluasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dan Opera-
sional Penggunaan IT Pada Sistem Informasi Geografis
Pergudangan Dengan Cobit 4.1
Tahun 2018
Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis dan penilaian yang dilakukan,
didapatkan nilai tingkat kapabilitas pada proses domain
PO07 manajemen Sumber daya Manusia TI berada pada
level 1 – Performed Process dengan pencapaian sebesar
80,00% dengan nilai rating Largely Achieved (L) atau ter-
capai sebagian besar. Untuk proses domain AI04 manaje-
men operasional dan penggunaan IT sistem informasi ge-
ografis pergudangan didapatkan hasil tingkat kapabilitas
juga berada pada level 1 - performed dengan pencapaian
tata kelola sebesar 70,00% dengan nilai rating Largely




3.1 Alur Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang di lakukan seperti yang terda-
pat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.2 Tahap Pendahuluan
Pada tahapan pendahuluan ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Menentukan Topik Tugas Akhir
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah menentukan topik permasalahan
yang akan dibahas pada penelitian tugas akhir ini. Adapun topik dalam
penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana menganalisis dan mengukur
(Capability Level) Untuk menganalisis pengelolaan teknologi informasi
yang baik, diperlukan suatu kerangka kerja yang dapat membantu dalam
pelaksanaan pengelolaan TI. Adapun kerangka kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Framework COBIT 5.
2. Menentukan Objek Penelitian
Kegiatan kedua dalam tahapan pendahuluan ini adalah menentukan objek
penelitian. Dengan berbagai pertimbangan, maka lokasi yang dipilih adalah
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) Uin Suska Riau.
3. Menentukan Metode
Langkah selanjutnya adalah menentukan metode analis yang akan digu-
nakan. Adapun untuk penelitian ini digunakan Framework COBIT 5.
Domain COBIT 5 yang akan digunakan diketahui setelah dilakukannya
wawancara dengan mengetahui permasalahan saat ini. Berdasarkan perma-
salahan yang ada maka dipilihlah proses domain COBIT 5 yaitu APO7 –
manajemen sumber daya manusia (manage human resources).
3.3 Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Perumusan Masalah
Mengamati dan merumuskan permasalahan yang terjadi pada PTIPD Uin
Suska Riau. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana men-
gukur kapabilitas level sumber daya manusia dan operasional penggunaan
layanan IRAISE pada PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data) PTIPD UIN Suska Riau.
2. Penentuan Tujuan
Untuk mengukur tingkat kapabilitas pengelolaan sehingga dapat menge-
tahui tingkatan kapabilitas tata kelola TI pada aspek Manajemen SDM TI
di masing-masing proses COBIT 5 yang dipilih. Memberikan rekomendasi
perbaikan terkait manajemen SDM IT agar kinerja sistem yang ada saat ini
bisa berjalan lebih baik.
3. Menentukan Domain COBIT 5
Terdapat 37 proses tata kelola dan manajemen dalam COBIT 5. Domain
yang digunakan pada penelitian ini adalah domain APO 07 Manage Human
Resource. Domain ini berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia
dan menjelaskan tentang pendekatan terstruktur untuk memastikan struktur
yang optimal, penempatan hak keputusan dan keterampilan sumber daya
manusia.
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3.4 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan sesuai dengan topik yang
akan dibahas. Pada tahap ini penulis akan melakukan survei langsung dan
melakukan magang selama dua bulan di PTIPD untuk melihat dan menga-
mati Sistem yang sedang berjalan, proses sistem, permasalahan yang pernah
dialami dan bagaimana solusi yang diinginkan ole pihak PTIPD Uin Suska
Riau.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada staff pengelola teknologi informasi Kepala
memiliki tugas pokok yaitu bertanggung jawab penuh terhadap seluruh
proses yang ada dan tata kelola Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
(PTIPD) yaitu Benny Sukma Negara. Hasil wawancara dapat dilihat pada
Lampiran A
3. Penyebaran Kuisioner
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner ini adalah data primer,
yaitu data yang berasal langsung dari objek penelitian yang digunakan untuk
menganalisis Kapabilitas Level (Capability Level) kinerja sistem informasi
PTIPD dapat dilihat dari Gambar 3.2. Kuesioner dapat dilihat pada Lampi-
ran B
Gambar 3.2. Rating Levels
(a) N (Not achieved/tidak tercapai)
Dalam kategori ini tidak ada atau hanya sedikit bukti atas pencapa-
ian atribut proses tersebut. Range nilai yang diraih pada kategori ini
berkisar 0-15%.
(b) P (Partially achieved/tercapai sebagian)
Dalam kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan
beberapa pencapaian atribut atas proses tersebut. Range nilai yang
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diraih pada kategori ini berkisar 15-50%.
(c) L (Largely achieved/secara garis besar tercapai)
Dalam kategori ini terdapat bukti atas pendekatan sistematis, dan pen-
capaian signifikan atas proses tersebut, meski mungkin masih ada
kelemahan yang tidak signifikan. Range nilai yang diraih pada kat-
egori ini berkisar 50-85%.
(d) F (Fully achieved/tercapai penuh)
Dalam kategori ini terdapat bukti atas pendekatan sistematis dan
lengkap, dan pencapaian penuh atas atribut proses tersebut. Tidak ada
kelemahan terkait atribut proses tersebut. Range nilai yang diraih pada
kategori ini berkisar 85-100%.
4. Studi Pustaka
Peneliti mengumpulkan data dengan cara mencari sumber untuk mendap-
atkan teori yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan
baik dari buku, jurnal, paper maupun literatur -literatur yang sesuai dan
mendukung.
3.5 Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Perhitungan Capability Level
Memberikan penjelasan mengenai hasil pengukuran yang telah dilakukan
dalam bentuk grafik dan tabel dengan disertai penjelasan. Pengukurran
capability level dilakukan berdasarkan jawaban responden pada kuesioner
yang di sebarkan. Penilaian capability level terbagi menjadi level-level se-
bagai berikut:
(a) Incomplete Process - level 0
Merupakan proses yang tidak lengkap, dimana proses ini hanya terda-
pat sedikit sekali bukti atau bahkan tidak memiliki bukti sama sekali
dalam hal pencapaian dari tujuan proses.
(b) Performed Process – level 1
Merupakan proses yang dijalankan. Proses yang dilakukan sudah men-
capai tujuan.
(c) Managed Process – level 2
Proses yang sudah mencapai tujuan dimplementasikan dengan lebih
teratur, dijalankan, dikontrol, dan dikelola dengan tepat.
(d) Established Process – level 3
Proses diimplementasikan secara teratur yang selanjutnya sudah
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berhasil ditetapkan dan sudah mencapai hasil yang diharapkan.
(e) Predictable process – level 4
Proses ini dapat memprediksi. Proses yang berjalan dioperasikan de-
ngan batasan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang s-
esuai dengan harapan.
(f) Optimising process – level 5
Proses ini merupakan proses optimasi dimana proses yang telah ber-
jalan dilakukan peningkatan berkelanjutan sebagai usaha pemenuhan
baik dimasa sekarang maupun dimasa depan dari tujuan bisnis.
(g) Membuat Hasil Rekomendasi
Setelah proses pengumpulan data, pengolahan dan analisa dilakukan,
selanjutnya membuat rekomendasi berdasarkan pada tingkat kapabil-
itas yang dicapai, dan memberikan sebuah solusi untuk pemecahan
permasalahan terkait IRAISE pada PTIPD.
3.6 Tahap Dokumentasi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan dokumentasi dari
hasil tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang didapatkan.
2. Membuat Laporan Tugas Akhir





Berikut adalah kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan:
1. Pencapaian level 1 memiliki ketercapaian sebesar 66.46% yang berarti skala
ketercapaian diposisi Largely Achieved (L). Level 2 memiliki. ketercapaian
sebesar 69.22% dan level 3 memiliki ketercapaian sebesar 67.56% yang be-
rarti skala ketercapaian keduanya diposisi Largely Achieved (L). Level 4
memiliki ketercapaian sebesar 62.06% dan Level 5 memiliki ketercapaian
sebesar 61.46% yang berarti skala ketercapaian diposisi Largely Achieved
(L). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dilaksanakan sebagian kecil.
Kriteria telah tercapai sebagian, telah terdapat beberapa fakta atau bukti me-
ngenai kriteria yang telah dicapai.
2. Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh PTIPD Uin Suska Ri-
au proses APO07 Sumber daya Manusia TI dalam mencapai target tingkat
kapabilitas di level 1 adalah penjadwalan kegiatan pelatihan, sharing in-
formasi dan pemenuhan kompetensi dilakukan dengan mendorong adanya
pelatihan dan pendidikan sertifikasi serta melakukan internal dan eksternal
rekrutmen. Kemudian kegiatan penjadwalan training secara reguler kepa-
da SDM yang baru agar dapat menyesuaikan work product dengan kebu-
tuhan, selain itu untuk staff senior agar diberikan dokumentasi evaluasi yang
memadai. Kegiatan audit terhadap aktifitas staffnya juga harus dilakukan
agar sesuai dengan standar proses dan dapat di evaluasi kedepannya. Se-
lanjutnya penambahan staff IT yang bertanggung jawab di bidang IRAISE
dengan masing-masing jobdesk agar kinerja staff lebih terstruktur.
3. Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh PTIPD pada level 3
adalah Penggunaan TI dalam mencapai target tingkat kapabilitas di level
3 dengan membuat SOP pengelolaan sistem informasi di PTIPD yang di
dokumentasikan dalam bentuk cetak ataupun elektronik. Kemudian mem-
berikan materi training kepada SDM yang baru agar dapat menyesuaikan
work product dengan kebutuhan.
5.2 Saran
Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan dalam penelitian di P-
TIPD dan digunakan sebagai pengembangan selanjutnya:
1. Disarankan untuk meningkatkan level kapabilitas 3 (Established Process)
agar menjadi referensi lainnya.
2. Supaya rekomendasi perbaikan dapat berjalan dengan baik, langkah perta-
ma yang harus diambil adalah mengedukasi Sumber Daya Manusia secara
bertahap dalam memahami standar proses yang ada. Kemudian, melakukan
pengamatan terhadap SOP (Standar Operasional Produk) yang mengatur
seluruh kegiatan PTIPD agar kedepannya dokumen dapat menjadi bekal ke
level 3.
3. Perlu adanya audit atau evaluasi secara berkala dengan target strategi
perkembangan setiap tahunnya, dari sisi manajemen sumber daya manusia,
dari prasarana operasional dan penggunaan IRAISE.
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LAMPIRAN A
TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN TUGAS AKHIR
Transkrip ini dibuat dalam rangka memenuhi data penelitian Tugas Akhir
yang sedang dilakukan peneliti. Data ini didapatkan tanpa ada rekayasa dan diper-
gunakan sebagaimana mestinya.
TOPIK : Sistem Komunikasi
TUJUAN : Evaluasi Pengukuran Sumber Manusia Manusia IT Terhadap Pengelo-
laan IRAISE menggunakan Cobit 5
PENELITI : Endang Setianingsih
NARASUMBER : Beni Sukma Negara, MT
JABATAN : Pimpinan
LOKASI : PTIPD Uin Suska Riau
Dengan ini dinyatakan bahwa wawancara yang terlampir, terbukti benar dan dapat
digunakan sebagaimana mestinya.
Tabel A.1. Transkrip Wawancara
Pertanyaan Jawaban
Apakah PTIPD mengevaluasi kebu-
tuhan pegawai secara teratur?
PTIPD melakukan evaluasi kebu-
tuhan pegawai namun tidak teratr,
hanya mengikuti momentum yang
dibituhkan.
Apakah PTIPD menyediakan staf
cadangan untuk melalukan suatu
pekerjaan, atau hanya dikerjakan
oleh satu pegawai saja?
PTIPD tidak menyediakan pegawai
cadangan dalam mengerjakan seti-
ap pekerjaan, jadi setiap pekerjaan
sudah ada tanggung jawab masing-
masing pegawai.
Apakah PTIPD memastikan pe-
gawai memiliki kompetensi yang
cukup untuk memenuhi peran
mereka, dari segi pendidikan?
PTIPD mempunyai kompetensi
yang cukup untuk memenuhi peran
pegawai.
Apakah ada pelatihan yang
diberikan?
PTIPD telah mengirim pegawainya
dalam pelatihan dan langsung
tersertifikasi, namun dalam jangka
satu tahun satu kali, dan hanya
dapat mengirim satu pegawai saja.
Apakah ptipd mengevaluasi kiner-
ja setiap karyawan secara teratur
untuk mencapai standar yang telah
ditetapkan?
PTIPD telah melakukan evaluasi
kinerja setiap karyawannya.
Tabel A.1 Transkrip Wawancara (Tabel lanjutan...)
Pertanyaan Jawaban
Apakah ada mengidentifikasi
masalah dan memberi masukan ke
sumber perencanaan dalam proses
perekrutan pegawai PTIPD?
PTIPD tidak bisa memberi ma-
sukan yang penuh dalam setiap
perekrutan pegawai, karena bagian
ini adalah tanggung jawab oleh rek-
tor Uin Suska Riau
Apakah PTIPD mempunyai Stan-
dart Operational Prosedur?
PTIPD hanya mempunyai SOP

















Berikut nama-nama pegawai baru dan tugasnya di PTIPD:
Tabel C.1. Daftar Pegawai Baru
No Nama (NIP/NIK) Nama JP
1 Hasbi, M.Pd.I Penyusun laporan keuangan
NIP (197505022009101001)
2 Andri Saputra, ST Analisis sistem informasi dan jaringan
NIP (198111012015031001)
3 Tomi.Z, ST Analisis sistem informasi dan jaringan
NIP (198610212011011005)
4 Alfi Puadi, ST Analisis data dan informasi
NIP (197612182009011005)
5 Candra Asti Retnaningsih Analisis layanan umum
NIP (1908010082009102001)
6 Ahmad Fauzi, S.Kom Analisis sistem informasi dan jaringan
NIK (130012089)
7 Liza Afryanti, M.Kom Analisis data dan informasi
NIK (130012014)
8 Efni Humairah Penelaah penerapan pelayanan teknis
NIK (13001008)
9 Dariyusman, S.Kom Pranata Komputer
NIP (19801205201101001)
10 Rivayanti, S.Kom Pranata Komputer
NIP (197704022011012003)
11 Riyen Perdana, ST Pranata Komputer
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